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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dengan kegiatan praktikum 

berbantuan tutor sebaya pada materi kalor SMA Negeri Mojoagung dan hasil belajar siswa setelah 

menggunakan kegiatan praktikum berbantuan tutor sebaya. Desain penelitian yang digunakan adalah 

Randomized Control-Group Pretest-Posttest Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X 

IPA SMA Negeri Mojoagung yang berjumlah 5 kelas pada semester genap tahun ajaran 2015/2016. 

Sampel penelitian dipilih acak sebanyak empat kelas yakni satu kelas eksperimen, dua kelas replikasi, dan 

satu kelas kontrol. Hasil uji-t dua pihak didapatkan thitung hasil belajar siswa dari tiga kelas eksperimen 

berturut-turut sebesar 4,03; 3,71; dan 3,59 serta ttabel sebesar 1,98 dengan taraf signifikasi 0,05. Hasil 

belajar siswa kelas eksperimen berbeda dengan hasil belajar siswa pada kelas kontrol karena nilai thitung 

tidak memenuhi -ttabel<thitung<ttabel. Hasil uji-t satu pihak didapatkan nilai thitung tiga kelas eksperimen 

berturut-turut adalah 4,03; 3,71; dan 3,59 serta ttabel sebesar 1,66 dengan taraf signifikasi 0,05. Hasil 

belajar siswa kelas eksperimen lebih baik daripada hasil belajar siswa kelas kontrol karena nilai thitung 

memenuhi thitung>ttabel. Hasil analisis keterlaksanaan pembelajaran menggunakan kegiatan praktikum 

berbantuan tutor sebaya pada materi kalor terlaksana dengan baik. Hasil belajar kelas eksperimen 

(menggunakan kegiatan praktikum berbantuan tutor sebaya) lebih tinggi dengan nilai 88,93; 89,33; dan 

89,39 dari pada hasil belajar siswa pada kelas kontrol dengan nilai 80,86. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan praktikum berbantuan tutor sebaya pada materi kalor SMA Negeri Mojoagung 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 
 

           Kata kunci: kegiatan praktikum, tutor sebaya, hasil belajar siswa, kalor 

Abstract 

This study aimed to describe materialize aided learning lab activities on a peer tutor heat material SMA 

Mojoagung and student learning outcomes after using practicum assisted peer tutors. The study design 

used was Randomized Control-group pretest-posttest design. The study population was all students of 

class X SMA IPA Mojoagung amounting to 5 classes in the second semester of the 2015/2016 academic 

year. Samples were selected randomly as many as four classes: one class experiment, two classes of 

replication, and one control class. The results of t-test two parties tarithmetic student learning outcomes 

obtained from three consecutive experimental class of 4.03; 3.71; and 3.59 and 1.98 t table with significance 

level of 0.05. The results of different experiments grade students with learning outcomes of students in 

the control class for tarithmetic not meet –ttable <tarithmetic <ttable. The results of t-test of the party obtained 

tcount three consecutive experimental class is 4.03; 3.71; and 3.59 and 1.66 ttable with significance level of 

0.05. The results of experimental class students learn better than the control class student learning 

outcomes for tcount meet thitung> ttable. The results of the analysis materialize aided learning lab activities 

using peer tutors on calorific material carried out well. The results of experimental class learning (using a 

peer tutor-assisted practical activities) is higher by 88.93 value; 89.33; and 89.39 of the learning outcomes 

of students in the control class with a value of 80.86. Therefore we can conclude that practicum assisted 

peer tutors on the calorific content of SMA Mojoagung influence on student learning outcomes.  
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PENDAHULUAN 

Mata pelajaran fisika merupakan salah satu cabang 

pelajaran IPA yang diselenggarakan sebagai sarana untuk 

melatih siswa agar dapat menguasai konsep dan prinsip 

fisika serta mempunyai kemampuan mengembangkan 

pengetahuan dan sikap percaya diri sebagai bekal untuk 

mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Selain 

itu, siswa diharapkan dapat memupuk sikap ilmiah yaitu 

jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerjasama 

dengan orang lain. Selain siswa dapat menguasai konsep 

dan prinsip fisika serta memupuk sikap ilmiah, siswa juga 

diharapkan dapat mengembangkan pengalaman untuk 

dapat merumuskan masalah, mengajukan dan menguji 

hipotesis melalui percobaan, merancang dan merakit 

instrumen percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan 

menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil 

percobaan secara lisan dan tertulis. Tujuan ini 
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menekankan pada kompetensi ranah sikap, keterampilan 

dan pengetahuan seperti yang dijelaskan dalam 

karakteristik Kurikulum berbasis kompetensi Kurikulum 

2013 poin keempat dalam dokumen Kurikulum 2013 

(Depdikbud, 2012). 

Dari hasil penelitian terdahulu oleh Zahral Hayati 

(2013) dalam pelaksanaan metode diskusi kelompok tutor 

sebaya diperlukan pengalokasian waktu yang cukup baik, 

dengan cara memberikan batasan waktu pada saat diskusi 

agar pelaksanaan diskusi tutor sebaya dapat 

terlaksanakan secara maksimal. Dalam penelitian tersebut 

disimpulkan bahwa belajar dengan hadirnya tutor sebaya 

mampu meningkatkan hasil belajar yang lebih tinggi 

daripada belajar yang tanpa perlakuan. 

Siswa yang memiliki kemampuan lebih ini 

diharapkan nantinya dapat dibimbing, dan dijadikan tutor 

sebaya di kelompoknya sehingga dapat memberikan 

arahan kepada teman-teman di kelompoknya. Ada 

kalanya siswa akan lebih terbuka dalam belajar kepada 

teman sebayanya (Daryanto, 2014: 35). Kesetaraan usia 

mengurangi kecanggungan siswa dalam berkomunikasi 

untuk memecahkan masalah. 

Guru berperan sebagai fasilitator dan pendamping. 

Peran guru lebih kepada memfasilitasi proses belajar 

tersebut. Sebagai fasilitator, guru berperan dalam 

mengkondisikan siswa dan membantu dalam pembagian 

kelompok agar merata dan seimbang, sehingga proses 

belajar dapat berjalan dengan lancar. Selain itu, guru 

berperan sebagai pengamat proses dan sekaligus tempat 

rujukan bagi siswa. Guru harus hadir setiap kali 

kelompok membutuhkannya sebagai teman diskusi dan 

sumber rujukan. 

Berdasarkan alasan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, penulis mengajukan judul penelitian 

“Pengaruh Kegiatan  Praktikum Berbantuan Tutor 

Sebaya terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi 

Kalor SMA Negeri Mojoagung”. 

 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penelitian eksperimental. Penelitian ini dilakukan 

dengan membandingkan pencapaian hasil belajar siswa 

kelas eksperimen yang menggunakan kegiatan praktikum 

berbantuan tutor sebaya dan kelas kontrol yang tidak 

menggunakan kegiatan praktikum berbantuan tutor 

sebaya. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 

data-data yang diperoleh dari pretest dan posttest. Desain 

penelitian yang digunakan adalah Randomized Control-

Group Pretest-Posttest Design. 

Tabel 1 Rancangan penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen U1 X U2 

Replikasi U1 X U2 

Replikasi U1 X U2 

Kontrol U1 - U2 

 (Prabowo, 2011: 39) 

 Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data 

yaitu lembar observasi dan lembar tes (pre-test dan post-

test). kriteria penarikan hipotesis adalah terima Ho jika 

hasil dari thitung<t(1-α) atau thitung<ttabel dan tolak Ho jika 

thitung>t(1-α) atau  thitung>ttabel, dengan derajat kebebasan 

untuk derajat distribusi t adalah (n1 + n2 – 2) dan peluang 

(1-α). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis yang digunakan yaitu validitas, 

reliabilitas, dan taraf kesukaran, maka soal-soal uji coba 

yang digunakan sebagai soal pre-test dan post-test dapat 

dilihat pada tabel 2 

Tabel 2 

Analisis Butir Soal 
 

No Kategori 
Nomor Item 

Soal 
Jumlah 

1 Digunakan 

1, 2, 5, 9, 10, 

12, 14, 15, 17, 

18, 20, 21, 22, 

23, 24, 25, 26, 

27, 28, 30 

20 

2 
Tidak 

Digunakan 

3, 4, 6, 7, 8, 11, 

13, 16, 19, 29 
10 

 

terdapat 20 soal yang digunakan sebagai soal pretest 

dan posttest dengan tingkat kesukaran dihitung dalam 

persentase.  Soal dengan kriteria mudah sebesar 5%, soal 

sedang sebesar 85 % dan soal sukar sebesar 10%. 

 Berdasarkan nilai uji-t satu pihak dan kriteria 

penarikan hipotesis terlihat bahwa 3 kelas ekperimen 

yaitu kelas X IPA 1, X IPA 2 dan X IPA 3  yang 

menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa kelas 

eksperimen lebih baik daripada rata-rata hasil belajar 

kelas kontrol karena nilai dari thitung>ttabel. Berdasarkan 

pengujian hipotesis ini, didapatkan kesimpulan bahwa 

hasil belajar dengan kegiatan praktikum berbantuan tutor 

sebaya lebih baik daripada hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode yanag biasanya digunakan di 

sekolah SMA Negeri Mojoagung, Jombang.  Analisis 

pengujian hipotesis melalui uji-t dua pihak dan uji-t satu 

pihak menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar siswa 

melalui dengan kegiatan praktikum berbantuan tutor 

sebaya berbeda dengan metode pengajaran yang biasanya 

digunakan di sekolah SMA Negeri Mojoagung, Jombang. 

Perbedaan rata-rata hasil belajar siswa menunjukkan 

bahwa rata-rata hasil belajar antara kelas eksperimen 

yang menggunakan dengan kegiatan praktikum 

berbantuan tutor sebaya lebih baik daripada rata-rata hasil 

belajar kelas kontrol dengan menggunakan metode 

pemgajaran yang biasanya digunakan di sekolah SMA 

Negeri Mojoagung. Oleh karena itu dengan kegiatan 

praktikum berbantuan tutor sebaya berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa kelas X pada pokok bahasan 

kalor di SMA Negeri Mojoagung, Jombang. 

Hasil analisis rata-rata nilai pretest dan posttest pada 

3 kelas eksperimen (kelas X IPA 1, X IPA 2, X IPA 3) 
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dan 1 kelas kontrol (kelas X IPA 4) dapat 

dikomunikasikan dalam tabel 3. 

 

Tabel 3 Hasil Analisis Rata-Rata Pretest dan Posttest 

 Hasil Analisis Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest  

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

 Pada tabel 3 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan  

nilai pretest yang dilakukan sebelum mendapatkan materi 

pada pokok bahasan kalor dan nilai posttest yang 

dilakukan setelah mendapatkan materi pokok bahasan 

kalor.  

Berdasarkan kegiatan posttest, maka dilakukan 

pengujian t dua pihak dan satu pihak. Pengujian t dua 

pihak menunjukkan bahwa nilai thitung pada kelas X IPA 

1, X IPA 2, dan X IPA 3 berturut-turut sebesar 4,47; 

5,46; dan 4,64 dengan ttabel (t(1-½ α)) sebesar 1,98. Kriteria 

penarikan hipotesis adalah terima H0 jika - t(1-½ α) < t < t(1-

½ α). Nilai t(1-½ α) didapat dari daftar distribusi t dengan dk 

adalah (n1 + n2 - 2) dan peluang (1 – 1/2α), sedangkan 

untuk harga-harga t lainnya H0 ditolak. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima pada 

kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3, dimana rata-rata 

hasil belajar antara kelas eksperimen yang menggunakan 

kegiatan praktikum berbantuan tutor sebaya berbeda 

dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol yang 

menggunakan metode yang biasanya digunakan di 

sekolah tersebut,  karena (thitung > ttabel). Dengan rata-rata 

hasil belajar kelas eksperimen 1 X IPA 1 sebesar 88,75, 

kelas eksperimen 2 X IPA 2 sebesar 86,77, kelas 

eksperimen 3 X IPA 3 sebesar  87,81 dibandingkan 

dengan rata-rata hasil belajar kelas kontrol X IPA 4  yang 

berbeda sebesar 70,62. 

Pengujian posttest dilanjutkan dengan melakukan uji-t 

satu pihak. Pengujian t satu pihak menunjukkan bahwa 

nilai dari thitung  pada kelas X IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 

3 berturut-turut sebesar 4,47; 5,46; dan 4,64 dengan nilai 

ttabel yaitu (t(1-½α)) sebesar 1,66. Kriteria penarikan 

hipotesis adalah terima H0 jika - t(1-α) < thitung < t(1-α). Nilai 

t(1-α) didapat dari daftar distribusi t dengan dk adalah (n1 + 

n2 - 2) dengan peluang (1 – α ), sedangkan untuk harga-

harga t lainnya H0 ditolak. Nilai yang diperoleh kelas X 

IPA 1, X IPA 2, dan X IPA 3 menunjukkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima, yang artinya rata-rata hasil 

belajar antara kelas eksperimen X IPA 1, X IPA 2, dan X 

IPA 3 yang menggunakan dengan kegiatan praktikum 

berbantuan tutor sebaya sebesar 88,75; 86,77; dan 87,81 

lebih baik dibandingkan kelas kontrol X IPA 4 yang 

menggunakan metode yang biasanya digunakan di 

sekolah sebesar 70,62. 

PENUTUP 

Simpulan 

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan kegiatan 

praktikum berbantuan tutor sebaya pada materi kalor 

berjalan dengan baik. Hasil belajar kelas eksperimen 

(yang menggunakan kegiatan praktikum berbantuan tutor 

sebaya) lebih tinggi dari pada hasil belajar siswa pada 

kelas kontrol (yang tanpa menggunakan kegiatan 

praktikum berbantuan tutor sebaya) pada materi kalor di 

SMA Negeri Mojoagung. 

 

Saran 

Dalam kegiatan menggunakan kegiatan praktikum 

berbantuan tutor sebaya, guru perlu bertindak secara tegas 

atau disiplin dalam mengolah waktu dengan memberikan 

batasan waktu pada saat pelaksanaan kegiatan praktikum 

berbantuan tutor sebaya agar dapat terlaksana secara 

maksimal, serta mempersiapkan alat dan bahan dengan 

baik supaya pelaksanaan praktikum dapat secara tepat 

sesuai dengan waktunya 
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